
BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, telah diketahui bahwa cerpen-cerpen dalam

majalah Olgat mempunyai tema yang variatif. Tema mayor yang ditemukan

peneliti, yakni tema percintaan yang rneliputi: ketulusan cinta, penantian cinta,

kegagalan cinta; kehidupan yang meliputi. perjuangan hidup, kemanusiaan,

penyesalan. Sedangkan tema minor yang ditemukan meliputi ketulusan cinta,

kegagalan cinta, kenyataan hidup, penyesalan, perjuangan hidup.

Gaya bahasa yang digunakan juga beragam, yakni:

1. Gaya bahasa personifikasi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 8 penggunaan personifikasi, Yaitu

dafam cerpen limang Gue Pikirin......t.t!1, My l'-riend, My ktve, Kado 17,

Sebungkus Na.si I'embawa Senyum, Aku dan llintik Huian masing-masing satu

buah gaya bahasa, Rindu 
'l'erang 

dan Kisah Mei.sy masing-masing dua buah gaya

bahasa.

2. Gaya bahasa metafora

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan dua penggunaan gaya bahasa

metafora, Yaitu dalam cerpen Emang Gue Pikirin.....!!.t.t dan Kado 17 masing-

masing satu buah gaya bahasa.

3. Gaya bahasa paradoks

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan

paradoks, yaitu dalam cerpen Emang Gue

lima penggunaan gaya bahasa

Pikirin.....!.! ! ! dan Sahabatku.
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Tunangankl,l masing-masing satu buah gaya bahasa, dan Waterloo, October 5"'

2008 sebanyak tiga buah.

4. Gaya bahasa ironi

Setelah membaca dengan cermat dan teliti, ditemukan satu penggunaan gaya

bahasa ironi, yaitu dalam cerpen Jomblo VS Single.

5. Gaya bahasa hiperbola

Setelah membaca dengan cermat dan teliti, hasil penelitian menemukan

enam penggunaan gaya bahasa hiperbola, yaitu masing-masing satu penggunaan

gaya bahasa dalam cerpen .lomblo VS Single, My liriend, My Love, Rinclu Terang,

Seleh Ll/anna [Je, Kumohon Jangan Pergi, Kado 17.

6. Gaya bahasa epitet

Setelah membaca dengan cermat dan teliti ditemukan masing-masing satu

penggunaan gayabahasa epitet, yaitu dalam cerpen llindu T'erung, Aku dan Rintik

Hujan.

7. Gaya bahasa simile

Setelah membaca dengan cermat dan teliti ditemukan empat penggunaan

gaya bahasa simile, yaitu masing-masing satu gaya bahasa simile dalam cerpen

Seleb Wonna Be, Sebungkus Nasi I'embawa Senyum, dan Sahabatku, T'unangunku

sebanyak dua buah.

8. Gaya bahasa hipalase

Setelah membaca dengan cermat dan teliti ditemukan satu penggunaan gaya

bahasa hipalase, yaitu dalam cerpen Sebungkus Nasi Pembawa Senyum.
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9. Gaya bahasa sinekdoke

Setelah membaca dengan cermat dan teliti ditemukan satu penggunaan gaya

bahasa sinekdoke, yaitu dalam cerpen Kumohon,langan Pergi

Karena tema yang bervariatif, dan penggunaan gaya bahasa yang beragam

pula membuat cerpen-cerpen tersebut segar dan memikat pembaca.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka pada akhir laporan penelitian penulis

menyarankan agar

1) Cerpen-cerpen yang termuat di majalah )lgar dapat dipergunakan

sebagai bahan pengajaran apresiasi sastra.

2) Para guru bahasa dan sastra jangan terlalu ragu dan berprasangka buruk

bahwa cerpen-cerpen yang dimuat dalam majalah-majalah pada

umumnya, dan majalah Olga!khususnya tidak bermutu.
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